
ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Humanisme Religius RMP. Sosrokartono: Relevansinya Dalam 
Menghadapi Krisis Lingkungan Di Indonesia” ini ditulis oleh M. Agus Wahyudi dengan 
Pembimbing Prof. Dr. H. Maftukhin, M.Ag. dan Dr. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., M.A. 
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Penelitian ini merupakan respon terhadap adanya fenomena krisis lingkungan yang 
semakin buruk setiap tahunnya. Kejadian seperti seperti tanah longsor, peningkatan polusi 
udara, banjir, kekeringan berkepanjangan, kurangnya sumber air bersih dan polusi adalah 
indikator yang relevan adanya krisis lingkungan. Kerusakan lingkungan yang terjadi 
disebabkan setidaknya oleh dua faktor, yakni faktor alam dan faktor manusia. Merespon 
fenomena tersebut maka perlu ada solusi dari berbagai pihak dan pendekatan, salah satunya 
melalui kajian-kajian filosofis religius. Sehingga filsafat dan agama ikut mengambil peran 
dalam memberikan sumbangsih pemikiran dalam menangani adanya krisis lingkungan yang 
disebabkan oleh tindakan manusia. Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perilaku 
manusia setidaknya dipengaruhi oleh dua faktor yakni cara pandang manusia terhadap 
lingkungan dan kurang kesadarannya manusia akan nilai-nilai humanitas religius. Berangkat 
dari sini, penelitian ini akan mengkaji pemikiran RMP. Sosrokartono, dimana ajarannya secara 
implisit mengandung nilai-nilai humanisme religius dan bagaimana relevansinya terhadap 
krisis lingkungan. Selain itu, penelitian juga sebagai upaya untuk menggugah kembali kajian-
kajian filsafat agama dapat berperan aktif dalam mengatasi problem-problem masyarakat, salah 
satunya isu lingkungan. Meskipun terdapat diskursus terkait filsafat lingkungan namun 
penelitian mengenai bidang tersebut belakangan ini kurang mendapatkan ruang dan minim 
peminat. 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk 

Humanisme Religius dalam Pemikiran RMP. Sosrokartono? (2) Bagaimana Implementasi 
Humanisme Religius RMP. Sosrokartono terhadap krisis lingkungan di Indonesia?  

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pemikiran humanisme religius RMP. 

Sosrokartono menekankan pada aspek kemanusiaan dan ketuhanan dengan memiliki prinsip 
hidup berupa kepedulian terhadap sesama manusia serta kesadaran bahwa semua itu dilakukan 
sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan. Keunikan dari humanisme religius RMP. 
Sosrokartono terletak pada nilai-nilai keislaman yang dibungkus menggunakan budaya 
masyarakat Jawa, yang terkandung dalam ajarannya ilmu kantong bolong dan ilmu kantong 
kosong. (2) Implementasi humanisme religius RMP. Sosrokartono dengan krisis lingkungan 
adalah bahwa pada dasarnya menjaga dan merawat lingkungan merupakan salah satu tugas 
kehambaan seorang manusia. Humanisme religius RMP. Sosrokartono mengajarkan sikap 
kepedulian manusia kepada sesama manusia dan kepedulian manusia terhadap lingkungan, 
semua itu merupakan wujud dari rasa cinta dan pengabdiaanya kepada Tuhan.  
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This research is a response to the phenomenon of the environmental crisis which worsen 
year after year.  Landslides, increased air pollution, floods, prolonged droughts, lack of clean 
water, and pollution are relevant indicators of an environmental crisis. This crisis occurs due to 
at least two factors,  Those are natural factors and human factors. Responding to this 
phenomenon, it is necessary to offer solutions from various parties and approaches, one of 
which is through religious philosophical studies. Thus, philosophy and religion take part in 
contributing ideas in dealing with environmental crises caused by human actions. 
Environmental damage caused by human behaviour is due to two factors, namely the human 
perspective on the environment, and the lack of human awareness of religious human values. 
Departing from it,  this research will examine RMP. Sosrokartono’s thoughts which  contain the 
values of religious humanism and its relevance to the environmental crisis. In addition, this 
research is also an attempt to revive studies on the philosophy of religion is able to play an 
active role in overcoming societal problems, one of which is the issue of environment. Even 
though there has been many discourses akin to environmental philosophy, the research on this 
field has received a scant academic attention.  

 
The research questions of this study are: (1) What is RMP. Sosrokartono’s thought on 

religious humanism with regard to environment? (2) How is the Implementation of Religious 
Humanism in RMP. Sosrokartono towards the environmental crisis in Indonesia? 

 
The results of this study indicate that: (1) RMP. Sosrokartono’s religious humanism 

emphasizes on a principle of caring fellow human beings, and on awareness that following the 
principle is part of worshiping God. The uniqueness of Sosrokartono's religious humanism lies 
in Islamic values wrapped in the culture of the Javanese people, which reflect in terms “ilmu 
kantong bolong” and “ilmu kantong kosong”. (2) The implementation of RMP. Sosrokartono 
religious humanism to the environmental crisis is that protecting and caring for the environment 
is one of the duties of human in serving to God. RMP. Sosrokartono religious humanism teaches 
human to caring for fellow human beings and for the environment, all of which are 
manifestations of their love and devotion to God 

 
 

 

 


